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Abstract
The purpose of this study was designed to determine the origin of the Cijalu waterfall

which is located in Cipancar Village, Serangpanjang District, Subang Regency, West Java
Province. Tatar Pasundan deserves to be considered the land of the Parahyangan, its
aesthetics deserve to make it the residence of the powerful (Parahyangan). These aesthetic
pieces can be enjoyed in the Cijalu waterfall, Subang. Cijalu waterfall is a tour that has two
waterfalls, namely the daughter waterfall and the Cilemper waterfall. The method used in this
research is descriptive method which states how the situation or activity is. Cijalu waterfall
has aesthetics and beauty because the trees are very, very lush and the vast expanse of tea
gardens makes the Cijalu waterfall even more beautiful and is able to bring the atmosphere of
tourists eager to linger in the Cijalu waterfall. As a result of this research, it shows that the
Cijalu waterfall can make a special attraction for tourists because according to village elders
the Cipancar Village area contains many myths that exist in the Cijalu waterfall, Subang city.
Therefore the Cijalu waterfall is visited by many tourists from various regions. Enjoy the
sensation of staying in the middle of the forest accompanied by the roaring sound of the Cijalu
waterfall hitting the rocks. The Cijalu waterfall area was opened on September 1, 1984,
according to local residents, more or less Chinese people who visited here to pray thought the
Cijalu waterfall meant the bathing place for angels.

Keywords: Tourist destinations, the myth of the cijalu waterfall

Abstrak
Tujuan penelitian ini dirancang untuk mengetahui asal usul berasalnya curug cijalu

yang berada di Desa Cipancar Kecamatan Serangpanjang Kabupaten Subang Provinsi Jawa
Barat. Tatar pasundan memang pantas dianggap tanah parahyangan, estetika yang dimilikinya
memang pantas menjadikannya tempat tinggal para yang kuasa (parahyangan). Kepingan
estetika itu bisa dinikmati dicurug cijalu, subang. Curug cijalu ialah wisata yang memiliki dua
curug yaitu curug putri serta curug cilemper. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini
ialah metode deskriptif yang menyebutkan bagaimana keadaan atau aktivitas. Curug cijalu
memiliki estetika dan  keasrian sebab pepohonannya  yang amat sangat rimbun serta hamparan
kebun teh yang luas menjadikan curug cijalu semakin indah serta mampu membawa suasana
wisatawan sangat ingin berlama-lama di curug cijalu. Akibat penelitian ini menunjukan bahwa
curug cijalu dapat membuat daya tarik tersendiri untuk para wisatawan dikarenakan menurut
sesepuh kampung wilayah Desa Cipancar banyak mengandung mitos – mitos yang ada di curug
cijalu kota subang ini. Oleh karena itu curug cijalu banyak sekali dikunjungi oleh wisatawan
dari berbagai daerah. Menikmati sensasi menginap ditengah hutan ditemani gemuruh suara
aliran air curug cijalu yang menghantam bebantuan. Kawasan curug cijalu dibuka semenjak 1
september 1984, menurut penduduk sekitar kurang lebih dahulu poly rakyat tionghoa yang
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berkunjung kesini untuk berdoa mereka berpikir curug cijalu ini artinya daerah mandinya para
bidadari.

Kata kunci: Destinasi wisata, mitos curug cijalu

I. LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam dan budaya yang beragam dan dapat

dijadikan potensi daya Tarik wisatawan untuk dikembangkan menjadi sebuah daerah tujuan

wisata. (Dicky darmawan & Abdul yusuf, 2018). Pariwisata merupakan salah satu sektor

industri yang penting dan Indonesia mempunyai potensi dan peluang yang sangat besar untuk

dimajukan. Perkembangan wisata di dunia bermekar salah satunya Indonesia diharapkan dapat

membantu menyamakan peluang ekonomi serta menghambat penduduk desa untuk bermigrasi

ke kota. Perkembangan pariwisata juga diharapkan bisa membantu pengangguran sehingga

dapat meningkatkan kesejahteraan. (Evita, Sirtha, & Sunarta, 2012). Dimana pariwisata

tersebut harus mampu dikembangkan dengan baik oleh beberapa pihak terkait, ketika semua

yang terkait bekerja sama dengan baik kemajuan wisata akan lebih cepat berkembang dan

secara otomatis banyak lapangan kerja yang mampu menampung pengangguran untuk bekerja

disana.

Perkembangan pariwisata dari tahun ke tahun sangat memberi dampak yang signifikan

terhadap pertumbuhan perekonomian indonesia disuatu daerah khususnya dalam

bidang industri pariwisata seperti dalam bidang biro perjalanan wisata dan industri lainnya,

seperti kerajinan dari hasil kreatifitas penduduk sekitar yang dapat membangkitkan

perekonomian masyarakat setempat yaitu perekonomian dalam industri kreatif. Dalam hal ini

tempat wisata berlomba-lomba menciptakan produk pariwisata yang lebih bervariasi dengan

keunikan tersendiri untuk menarik minat wisatawan berkunjung kesuatu dareh wisata. (Putri

Diana,2017).

Pariwisata    dan    cerita    tradisional    (sastra) membentuk simbiosis  mutualisme.

Keduanya  saling membutuhkan   dan   saling   melengkapi.   Pariwisata menjadi  inspirasi

penciptaan karya  sastra,  sebaliknya sastra  memberi  kontribusi  untuk  promosi  pariwisata

(Utami  &  Kusmiatun,  2021:  430).  Dengan  begitu, pariwisata mampu berkembang

dikarenakan ada cerita mitos yang berkaitan di  daerah  tersebut  sehingga membentuk konsep

pariwisata yang menyeluruh. ( Isnaini H, 2022)

Destinasi wisata alam curug cijalu yang berada di Desa Cipancar Kecamatan.

Serangpanjang, Kabupaten Subang, Jawa Barat ini merupakan wisata alam yang mempunyai

dua curug dengan ketinggian kurang lebih 70 Meter, selain curug wisata ini juga menyediakan
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tempat untuk Camping Ground. Pemandangan dicurug cijalu ini sangat indah dan asri karena

dikelilingi dengan rimbunan pepohonan serta hamparan kebun teh yang sangat luas yang

mampu menjadikan daya Tarik untuk para wisatawan yang ingin berkunjung kecurug cijalu,

apabila di Sore hari kita bisa mendengarkan kicauan burung. Sebelum memasuki gerbang

wisata curug cijalu kita sudah disuguhkan dengan pemandangan kebun teh selama perjalanan,

dari tempat parkir sampai ke curugnya dengan berjalan kaki kurang lebih 300 M.

Dalam usaha menarik wisatawan diperlukan penanganan yang professional atas sektor

pariwisata terutama tentang produk wisata yang berhubungan dengan kepuasan wisatawan.

(Ajeng Fitri Nurlestari). Maka penelitian ini akan membahas tentang sejarah curug cijalu?

Berapa harga tiket apabila berkujung ke curug cijalu? Dari mana saja pendatang ke curug

cijalu? Daya Tarik wisata? Ragam aktivitas di curug cijalu? Lokasi Curug Cijalu? Fasilitas di

Curug Cijalu? Oleh – oleh khas curug cijalu? Pendidikan untuk anak tentang alam ? Kemajuan

Ekonomi Masyarakat Sekitar? dan Dampak Pengaruh lingkungan?

II. KAJIAN TEORETIS

Pariwisata ialah melakukan perjalanan untuk sementara dari ketempat tertentu hingga

ketempat lain dengan bertujuan sebagai alasan ingin mengetahui dari tempat itu dan ingin

bersenang – senang, mengahabiskan waktu. ( Menurut Koen Meyers dalam angriani, 2019 ).

Wisata yaitu kegiatan perjalanan yang dilakukan sebagian atau sekelompok orang dengan

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari

keunikan daya Tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

( Menurut sucipto dan limbeng).

Objek wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata, objek wisata sangat

erat hubungannya dengan daya Tarik wisata, mitos - mitos seperti yang ada di curug. Curug

dalam kata lain berarti air terjun yang berada di dalam alam dan biasanya curug mempunyai

ketinggian kurang lebih dari 50 – 70 M.

III. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif yang menjelaskan seperti keadaan,

kegiatan atau hal lainnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan melakukan wawancara dan dokumentasi. (Yan-Priyana 2015). Wawancara yaitu

percakapan dengan tujuan tertentu dan bisa dilakukan dengan dua orang atau bisa lebih, yaitu

pewawancara ( Interviewer ) yang mengusulkan pertanyaan dan terwawancara ( interviewe )

yang memberikan jawaban dari pertanyaan yang tadi. ( Menurut Moelong, 2012 : 186 ).
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Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati . Analisis data

dilakukan secara etnografi, (1) pemilihan ruang lingkup penelitian; (2) pengajuan pertanyaan

meliputi deskripsi, konteks, analisis tema-tema dan kultural masyarakat; (3) pengumpulan data

etnografi, dan (5) menarik simpulan. ( Isnaini H, 2022)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah Curug Cijalu

( Sumber Pribadi )

Curug cijalu sangat dimanfaatkan oleh masyarakat cipancar karena dengan adanya

wisata ini bisa meningkatkan ekonominya. Tatar pasundan memang pantas disebut

parahyangan, keindahan yang dimilikinya memang pantas menjadikannya rumah para dewa

(parahyangan). Kepingan keindahan itu dapat dinikmati dicurug cijalu, subang. Curug cijalu

berada dalam Kawasan cagar alam gunung burangrang termasuk KPH bandung utara. Kawasan

wisata ini berada pada ketinggian 1.300 Meter diatas permukaan laut. Menurut masyarakat

sekitar, jika hari cerah dari ketinggian Kawasan curug kita bisa melihat Kota Subang,

purwakarta dan waduk jatiluhur.

Curug cijalu memiliki ketinggian 70 m, tumpahan airnya yang mengalir deras sehingga

membelah bukit dikawasan gunung burangrang jatuh kekolam yang berada didasar curugnya,

para pengunjung biasanya bermain air dikolam itu, namun karena suhu airnya yang sangat

dingin para pengunjung biasanya tidak lama bermain air.
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Menurut cerita masyarakat sekitar, dahulu nama curug ini ialah curug cikondang hingga

suatu waktu ada seorang pendekar yang datang dan menetap disana. Konon, menurut

masyarakat pendekar tersebut memiliki taji (jalu) hingga kemudian nama curug tersebut

dikenal dengan nama curug cijalu. Curug cijalu memiliki dua curug yaitu curug putri /

perempuan dan curug cilemper, curug putri berada 100 m dari curug cijalu. Curug ini dahulu

dinamakan curug cibuntu namun sekarang lebih dikenal dengan curug putri atau bisa diartikan

perempuan, masyarakat sekitar mengibarkan kedua curug yang berdekatan ini sepasang

kekasih curug cijalu dianggap sebagai curug laki-laki  (dalam Bahasa sunda jalu artinya laki-

laki) sedangkan curug putri sebagai curug perempuannya. Curug tersebut mempunyai

ketinggian sekitar 30 m.

Meskipun tidak terlalu tinggi namun curug putri ini begitu cantik, sesuai dengan

namanya. Curug yang kedua bernama curug cilemper, curug ini berada sekitar 500 m dari curug

cijalu. Curug cilemper ini lebih tinggi dari curug cijalu yaitu sekitar 100 m, debit airnya pun

lebih besar namun karena letaknya yang tersembunyi dan jalan menuju curug ini cukup terjal

(tebing ) sehingga tidak banyak pengunjung yang sampai ke curug cilemper.

Menikmati sensasi menginap ditengah hutan ditemani gemuruh suara aliran air curug

cijalu yang menghantam bebantuan. Kawasan curug cijalu dibuka semenjak 1 september 1984,

menurut penduduk sekitar kurang lebih dahulu banyak rakyat tionghoa yang berkunjung kesini

untuk berdoa dan mereka berpikir curug cijalu ini artinya daerah mandinya para bidadari.

Daya Tarik Wisata Curug Cijalu

Berdasarkan Undang – undang Republik Indonesia N0. 10 tahun 2009 menjelaskan

bahwa Daya Tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, mitos –

mitos, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia

yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan. (Ajeng Fitri Nurlestari, 2016).

Daya Tarik tempat tujuan wisata merupakan motivasi utama bagi wisatawan untuk

melakukan kunjungan wisata . ( Witt. S.f, 2012 ). Daya Tarik wisata ini dibagi menjadi 3, yaitu:

1. Mitos yang melegenda

Salah satu curug yang berada disubang ini memiliki kisah yang dipercaya oleh

masyarakat sekitar. Dulunya curug ini bernama curug cikondang yang kemudian berganti

nama menjadi curug cijalu setelah didatangi oleh seorang pendekar yang sakti. Kata curug

memiliki arti air terjun, ci adalah aliran air dan jalu adalah laki-laki. Keberadaan curug lain

yang lebih kecil dan diberi nama curug putri juga masih dikaitkan dengan curug ini.
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Menurut kisah yang beredar curug putri dan cijalu disebut sebagai sepasang kekasih.

Dengan demikian muncul sebuah mitos jika seorang pengunjung yang belum mempunyai

pasangan bisa mandi dicurug ini, maka jodohnya akan segera datang.

Mitos ini kemudian menjadi salah satu daya Tarik wisata curug cijalu dan tidak sedikit

pengunjung yang ingin menguji kebenaran mitos tersebut. Namun, terlepas dari benar atau

tidaknya curug cijalu ini memang memiliki pemandangan alam yang sangat indah dan

udara yang segar, sehingga sangat cocok untuk dikunjungi sebagai destinasi wisata alam.

Dengan adanya mitos ini bisa menarik untuk para wisatawan datang kecurug cijalu.

2. Pemandangan yang Indah

Terletak dikawasan pegunungan menjadikan curug cijalu subang memiliki sajian

pemandangan alam yang luar biasa. Apabila datang ke curug cijalu akan disuguhi dengan

jejeran pepohonan yang hijau dan rindang serta suasana yang masih sangat alami dan terjaga

ke asriannya. Pemandangan alam yang indah memang tidak bisa dibandingkan dengan buatan

manusia. Pemandangan ini dilengkapi dengan pepohonan pinus yang mengelilingi seluruh

curug putri dan curug cilemper yang ada disini.

3. Udara yang Sejuk dan Bersih

Tidak hanya memiliki pemandangan yang indah curug cijalu juga memiliki kualitas

udara yang bersih dan sangat sejuk. Oleh karena itu banyak pengunjung dari berbagai kota

yang ingin merasakan nikmatnya sensasi udara sejuk dicurug cijalu. Kualitas udara yang sangat

baik tentuknya didukung oleh letaknya yang masih sangat alami dan terjaga keasriannya.

Sehingga banyak wisatawan yang datang kecurug dikarenakan udaranya yang masih tergolong

dengan kebersihannya.

Lokasi dan Alamat Curug Cijalu

Curug cijalu berlokasi di Desa Cipancar Kecamatan Serangpanjang, Kab. Subang,

Provinsi Jawa Barat.

Harga Tiket Masuk Ke Curug Cijalu

Tiket masuk Untuk setiap orang sebesar Rp. 17. 000, dengan harga parkir motor sebesar

Rp. 5000 dan mobil sebesar Rp. 10.000. Curug cijalu buka setiap hari mulai pukul 07.30 wib

sampai pukul 17.00 wib.

Fasilitas Yang Ada Dicurug Cijalu

1. Toilet

2. Mushola

3. Area Parkir

4. Camping Ground
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5. Tempat makan dan minum

6. Pusat Oleh - oleh

Wisatawan Yang Datang Kecurug Cijalu

Banyak wisatawan datang dari berbagai Kota dan luar Jawa Barat tidak lupa  juga

tourism manca negara, dikarenan curug cijalu bukan hanya tempat wisata melainkan banyak

yang berkunjung untuk menguji mitos yang beredar, karena menurut sesepuh (kuncen/juru

kunci) mengatakan bahwa dapat dipercaya air terjun Curug Cijalu bisa menyembuhkan

penyakit tertentu, mendatangakan jodoh hingga dipercaya bisa menjadikan orang awet muda

apabila meminum air terjun curug cijalu tersebut.

Ragam Aktivitas Yang Menarik Dilakukan Dicurug Cijalu

1. Bermain Air

Salah satu aktivitas yang wajib dilakukan ketika berkunjug kecurug cijalu adalah

dengan bermain air yang ada di curug cilemper. Diharuskan juga perlu untuk membawa baju

ganti supaya bisa lebih leluasa untuk berenang dan berendam dikolam air terjun. Dibagian

bawah curug terdapat kolam yang cukup luas dan memiliki kedalaman yang berbeda, semakin

dekat dengan curug maka kedalamannya akan semakin dalam.

2. Berkunjung ke Curug Putri

Selain curug cijalu, di sekitaran Kawasan ini terdapat sebuah curug yang disebut dengan

curug putri. Masyarakat sekitar sering menyebutnya dengan curug cibuntu dan terletak sekitar

kurang lebih 100 M dari area parkir. Selain air terjunnya yang tidak setinggi curug cijalu, curug

putri juga mempunyai kolam air curug putri juga lebih kecil tetapi pemandangan disekeliling

curug tidak kalah bagus dan masih terjamin keasrianya, banyak pepohonan rindang yang hijau

dan udara yang segar.

3. Area Camping Ground

Disekitar curug cijalu terdapat tempat untuk melakukan camping ground yang biasa

dimanfaatkan untuk mendirikan tenda, ketika hari weekend banyak sekali orang yang

mendirikan tenda. Tempat untuk bercamping dikelilinga pohon pinus yang membuat tempat

untuk berkemping menjadi sejuk. Letaknya tidak jauh dari pintu masuk curug dan berada

disepanjang jalan menuju air terjun. Harga untuk bisa bercamping disini sebesar Rp.

20.000/orang sudah termasuk sewa tempat dan sewa tenda.

4. Berburu Spot Foto

Saat berkunjung ke tempat wisata mengabadikan momen melalui media sosial adalah

hal yang wajib dilakukan . Disepanjang jalan menuju lokasi wisata pun sudah disajikan dengan

pemandangan alam yang indah berupa perkebunan teh dan pepohonan yang rindang. Panorama
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alam juga tidak kalah indah di sekitar air terjun. Banyak orang yang datang kesini untuk

mengabadikan momennya dengan ber foto di sekitar wilayah yang ada di curug cijalu ini.

5. Tempat Menenangkan Fikiran

Tidak kurang juga banyak pengunjung yang datang ke curug cijalu dengan tujuan

menenangkan fikiran, karena sejuknya udara dan pemandangan hijau  yang masih asri mampu

menghipnotis pengunjung untuk datang kecurug cijalu.

Oleh – oleh Khas Curug Cijalu

Dengan adanya wisata curug cijalu masyarakat sekitar banyak yang membuat kerajinan

tangan sehingga bisa menjadi oleh – oleh khas curug cijalu, sebagian besar masyarakat sekitar

tidak hanya sebatas petani tetapi juga ada yang bekerja sebagai penjahit, tukang sablon,

membuat makanan ringan dan masih banyak lagi. Maka tidak heran ketika berkunjung kecurug

cijalu banyak baju yang mereka jual dengan motif curug cijalu serta pernak Pernik hasil

kerajinan tangan masyarakat sekitar tidak lupa juga banyak yang berjualan makanan ringan

hasil kreativitas tangan ibu – ibu sekitar diantaranya ada opak, rengginang, ranggining, dapros,

kembang goyang, kue ali, gegeplak, dan masih banyak lagi, tidak lupa juga oleh – oleh khas

subang, banyak penjual menjejerkan makanan yang terbuat dari bahan dasar buah nanas

diantaranya, ada dodol nanas, kripik nanas, manisan nanas, sirup nanas, wajit nanas, dan tidak

lupa juga buah nanasnya.

Pendidikan Untuk Anak Tentang Alam

Banyak orang tua yang mengajak anaknya ke curug cijalu bukan hanya berwisata tetapi

juga mengajarkan anaknya bagaimana cara melestarikan alam supaya tetap terjaga keasriannya.

Secara tidak langsung orang tua mengjarkan bahwa dimasa depan keberlangsungan alam akan

terkikis dikarenakan kemajuan teknologi yang semakin modern, oleh karena itu Pendidikan

tentang alam untuk anak sangatlah penting sehingga dimasa depan anak tersebut beranjak

dewasa akan mengerti tentang pentingnya alam bagi keberlangsungan hidup manusia.

Menurut Munadjat Danusaputro, lingkungan atau lingkungan hidup adalah semua benda dan

daya serta kondisi, termasuk di dalamnya manusia dan tingkah-perbuatannya, yang terdapat

dalam ruang dimana manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup serta

kesejahteraan manusia dan jasad-jasad hidup lainnya.

Kemajuan Ekonomi Masyarakat Sekitar

Dengan adanya wisata curug cijalu banyak masyarakat yang menggantungkan

keberlangsungan hidupnya dengan banyaknya peluang usaha yang bisa dikerjakan oleh

masyarakat sekitar diantaranya banyak masyarakat yang mengubah lahan pertaniannya

menjadi warug , ada yang menjadi bagian dari pengelola curug cijalu diantaranya ada yang
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menjadi tukang tiket, pengamanan, dan menjadi promotor media promosi. Selain itu juga ibu

– ibu sekitar banyak yang mengasilkan produk rumahan yang bisa dijual dan dijadikan oleh –

oleh khas curug cijalu serta mengurangi pengangguran khususnya anak muda, mereka sering

membuat kerajinan tangan dari alam dan menjadikan barang yang unik sehingga mampu

menjadi nilai jual yang sangat tinggi dan bisa menjadikan penghasilan bagi keberlangsungan

kehidupannya di era semakin susah nya lapangan kerja dipabrik swasta dan pemerintah.

Dampak pengaruh Lingkungan

Dengan adanya pariwisata curug cijalu dampak lingkungan terasa sangat berbeda

dengan daerah yang tidak ada pariwisata ditempat tersebut. Dampak yang paling dirasakan

adalah pembangunan akses jalan disekitar wilayah curug cijalu menjadi sangat baik dikarena

akan ada presentase penghasilan dari pengelola pariwisata curug cijalu. Secara tidak langsung

para petani yang mempunyai lahan pertanian disekitar curug cijalu merasakan kemudahan

akses jalan yang lebih baik. Selain itu juga nilai jual hasil pertanian semakin mudah untuk bisa

dijual ke pengepul karena hasil pertanian tersebut bisa diambil dengan mudah ketempat lahan

pertanian masyarakat sekitar yang menjadi petani di wilayah tersebut.

V. SIMPULAN

Media promosi menggunakan sosial media atau poster dapat menjadikan suatu wisata

menjadi ramai dan banyak dikunjungi oleh semua orang salah satunya curug cijalu yang berada

di Desa Cipancar, Kecamatan Serangpanjang, Kabupaten subang , Jawa barat. Curug cijalu

adalah tempat wisata yang konon, menurut masyarakat pendekar tersebut memiliki taji (jalu)

hingga kemudian nama curug tersebut dikenal dengan nama curug cijalu. Curug cijalu juga

berada dibawah kaki gunung burangrang. Kawasan wisata ini berada pada ketinggian 1.300

Meter diatas permukaan laut. Menurut masyarakat sekitar, jika hari cerah dari ketinggian

Kawasan curug kita bisa melihat Kota Subang, purwakarta dan waduk jatiluhur.

Curug Cijalu mempunyai mitos yang cukup kuat dan menurut warga sekitar banyak

warga tionghoa yang berkunjung kesini untuk berdoa mereka berpikir curug cijalu ini adalah

tempat mandinya para dewa. Menurut kisah yang beredar curug putri dan cijalu disebut sebagai

sepasang kekasih. Dengan demikian muncul sebuah mitos jika seorang pengunjung yang belum

mempunyai pasangan bisa mandi dicurug ini, maka jodohnya akan segera datang. Mitos ini

kemudian menjadi salah satu daya Tarik wisata curug cijalu dan tidak sedikit pengunjung yang

ingin menguji kebenaran mitos tersebut. Selain mitos tersebut ada lagi mitos konon menurut

sesepuh (kuncen/juru kunci) mengatakan bahwa dapat dipercaya air terjun Curug Cijalu itu
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bisa menyembuhkan penyakit tertentu, hingga dipercaya bisa menjadikan orang awet muda

apabila meminum air terjun curug cijalu tersebut.

Selain tempat wisata curug cijalu juga menyediakan tempat untuk membeli oleh – oleh

yang dibuat oleh ibu – ibu yang ada di sekitar curug, maka tidak heran ketika berkunjung

kecurug cijalu banyak baju yang mereka jual dengan motif curug cijalu serta pernak Pernik

hasil kerajinan tangan masyarakat sekitar tidak lupa juga banyak yang berjualan makanan

ringan, dan menyediakan tempat untuk orang – orang yang suka ber camping agar bisa melihat

pemandangan curug cijalu ketika malam hari karena pemandangan curug ketika malam hari

sama – sama sejuk dan udaranya menyegarkan.

Curug Cijalu dari mulai dibuka sampai sekarang masih terjamin keasriannya sehingga

sampai saat ini para pengunjung masih banyak berdatangan, untuk menikmati seluruh

pemandangan di curug cijalu dan banyak wisatawan datang dari berbagai Kota dan luar Jawa

Barat tidak lupa  juga tourism manca negara, dikarenan curug cijalu bukan hanya tempat wisata

melainkan banyak orang yang berkunjung untuk menguji mitos yang beredar di curug cijalu

ini. Tidak kurang juga banyak sekali pengunjung yang datang ke curug cijalu dengan tujuan

untuk menenangkan fikiran, karena sejuknya udara dan pemandangan hijau  yang masih asri

mampu menghipnotis pengunjung untuk datang kecurug cijalu.

Jangan lupa apabila saat berkunjung ke tempat wisata curug cijalu untuk mengabadikan

momen melalui media sosial adalah hal yang wajib dilakukan untuk menyimpan sebuah kenang

- kenangan, karena di sepanjang jalan menuju lokasi tempat wisata pun sudah disajikan dengan

pemandangan alam yang indah yaitu berupa perkebunan teh dan pepohonan yang sangat

rindang.
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